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1. Seluruh capaian hasil perubahan mampu diwujudkan sesuai dengan 
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2. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan kinerja serta 
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perubahan; 

3. Aksi perubahan yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi 
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4. Rencana tindak lanjut aksi perubahan didukung oleh mentor, 
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pilihan yang diikuti. 
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Judul Aksi 

Perubahan 
Mata Pelatihan 

Jalur 

Pembe 

Lajaran 

Hubungan dengan Aksi 

Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

2 3 4 5 6 

Optimalisasi 

pemeriksaan 

Kesehatan 

Jiwa Online 

(Rikkeswa 

Online) bagi 

calon 

pemegang 

senjata api 

organik Polri 

personil 

polda jambi 

Pelatihan 

Struktural 

Kepemimpinan 

“Keterampilan 

Digital dalam 

penyusunan 

Kebijakan” 

Belajar 

Mandiri 

Pemerintahan yang efektif ini 

dicirikan dengan pemerintahan 

yang efisien, modern, adaptif, 

fleksibel serta tepat untuk 

menjawab kebutuhan. 
Pengambilan keputusan 

merupakan kompetensi penting 

bagi seorang pimpinan. Dalam 

proses pengambilan keputusan, 

seorang pimpinan harus mampu 

memanfaatkan berbagai informasi 

yang relevan untuk dapat 

mengambil keputusan terbaik dari 

berbagai alternatif yang ada dan 

memiliki kemampuan teknologi 

digital dalam membantu proses 

pengambilan keputusan atau 

membuat kebijakan. 

Materi pilihan  

pada PKP 

Angkatan XIV 

T.A. 2025 

Pelatihan 

Kepemimpinan 

Pengawas 

“Gender 

Equality,Disability 

and Social 

Inclusion 

(GEDSI)” 

Belajar 

Mandiri 

GEDSI merupakan sebuah 

perspektif dan spirit (semangat) 

untuk memperjuangkan 

kesetaraan hak , kesempatan, 

partisipasi, dan kesejahteraan 

(well being) kelompok marginal di 

dalam seluruh aspek 

bermasyarakat, seperti aspek 

ekonomi, politik, sosial-budaya, 

termasuk dalam birokrasi sektor 

publik. Diharapkan agar dapat 

membangun kembali gender dan 

sosial secara lebih adil 

Materi pilihan  

pada PKP 

Angkatan XIV 

T.A. 2025 
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Pelatihan 

Struktural 

Kepemimpinan 

“Resiliensi Diri” 

Belajar 

Mandiri 

Keterkaitan antara modul 

Resiliensi Diri dengan aksi 

perubahan berupa Optimalisasi 

Pelayanan Pembuatan Surat 

Narkoba adalah agar memiliki 

kemampuan untuk menghadapi 

dunia dan pelbagai kejadian yang 

berubah dengan cepat dan 

cendrung menjadi sumber stress. 
Resiliesi diri yang baik 

memungkinkan manusia 

menghadapi stres dengan lebih 

baik dan dapat dikendalikan. 

Kemampuan ini sangat penting 

bagi seorang pemimpin yang 

mengelola banyak sumber daya 

dan mampu mengendalikan situasi 

penuh stress sehingga dapat 

bertumbuh kearah positif. 

Materi pilihan  

pada PKP 

Angkatan XIV 

T.A. 2025 

Bandung,          Agustus 2025 

COACH 
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Saya menilai peserta Sangat Mampu/ Mampu/Kurang Mampu/ Tidak 

Mampum melaksanakan Aksi Perubahan, dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
1. Seluruh capaian hasil perubahan mampu diwujudkan sesuai dengan 

rencana perubahan yang telah ditetapkan, didukung dengan bukti-bukti 
yang relevan dan valid; 

2. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan kinerja serta 
melakukan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan aksi 
perubahan; 

3. Aksi perubahan yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi 
penyelesaian permasalahan organisasi; 

4. Rencana tindak lanjut aksi perubahan didukung oleh mentor, 
diinformasikan pada stakeholder, dan memperoleh dukungan dari 
seluruh stakeholder; 

5. Mampu melaksanakan seluruh strategi pengembangan kompetensi 
untuk mencapai tujuan aksi perubahan; 

6. Mampu memanfaatkan secara optimal dan tepat mata pelatihan pilihan 
yang diikuti. 

Bandung,       Agustus 2025 

MENTOR 

 

 

dr. JHON MILTON 

PEMBINA NIP 197505302003121003 
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KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang 

telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga Action Leader dapat 

menyelesaikan Laporan hasil  aksi  perubahan  untuk  memenuhi  salah  

satu  persyaratan  dalam  mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

(PKP) Polri Angkatan XIV TA. 2025 di Pusat Pendidikan Administrasi 

(Pusdikmin) Lemdiklat Polri dengan judul “OPTIMALISASI PEMERIKSAAN 

KESEHATAN JIWA ONLINE (RIKKESWA ONLINE)  BAGI CALON 

PEMEGANG SENJATA API ORGANIK POLRI  PERSONIL POLDA JAMBI ”. 

Action Leader mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah banyak membantu dalam membuat rencana aksi 

perubahan ini. Pada kesempatan ini ucapan terima kasih Action Leader 

sampaikan kepada: 

1. Kombes Pol. Ruli Agus Pramono, S.I.K. selaku Kapusdikmin Lemdiklat 

Polri yang memberikan arahan dan dukungan selama pendidikan; 

2. Kabag Gadik, Kabag Binsis, Kabag Diklat, Perwira Pengawas dan 

Perwira Penuntun yang telah memberikan bimbingan, saran dan 

dukungan; 

3. AKBP Alfons Silawa,M.Si., selaku PS Kabiddokkes Polda Jambi yang 

selalu memberikan support; 

4. Pembina dr. Jhon Milton, selaku Ps. Kasubbidkespol sekaligus Mentor 

yang selalu memberikan Support; 

5. Pembina Nolik Dwi Atmono, S.E., M.E. selaku Coach dalam proses 

penyusunan dan implementasi Rencana Aksi Perubahan ini ; 

6. Bapak   dan   Ibu   Widyaiswara   Pusdikmin   Lemdiklat   Polri   yang   

telah memberikan pengetahuan dan berbagi pengalaman kepada Action 

Leader; 

7. Senior dan Rekan-Rekan Personel Biddokes Polda Jambi, khususnya 

Rekan-Rekan subbidkespol yang selalu memberikan motivasi dan 

semangat sehingga Rencana Aksi Perubahan dapat selesai dengan 

lancar; 
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8. Seluruh Rekan Peserta PKP Polri Gelombang II T.A. 2025 Pusdikmin 

Lemdiklat Polri atas Kerjasama dan saling support satu sama lain; 

9. Terakhir dan sangat spesial untuk penulis yaitu Suami, anak-anak,  orang 

tua yang sudah mendukung serta memberikan semangat dan 

mendoakan, tanpa kalian semua penulis mungkin tidak bisa melakukan 

semua ini secara maksimal. 

Action Leader menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan masih 

banyak sekali kekurangan dan jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan 

kemampuan, waktu  dan  materi  dalam  menuangkan  gagasan  yang  

sangat  berguna  bagi pembaca dan khususnya bagi Action Leader. Oleh 

karena la[oran hasil aksi perubahan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

maka Action Leader mengharapkan saran, kritik dan masukan yang bersifat 

membangun. 

 

 

Bandung,      Agustus  2025 

PESERTA DIKLAT 

 

 

 

 

dr. FRISKA GURNING, Sp.KJ 

NOSIS 20250407030118 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

   1).   Deskripsi Umum 

 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2014 

menyatakan bahwa kesehatan jiwa adalah kondisi dimana seorang 

individu dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial 

sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat 

menyadari tekanan, dapat  bekerja secara produktif, dan mampu 

memberikan kontribusi untuk komunitasnya. 

 Berdasarkan Undang Undang nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, anggota Polri adalah pegawai 

negeri pada Kepolisian Republik Indonesia. Tugas pokok Polri adalah 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 

hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat. Dalam melakukan tugasnya  Polri berwenang 

memberikan izin dan melakukan pengawasan senjata api, bahan 

peledak, dan senjata tajam. Agar dapat menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya secara optimal maka seorang anggota Polri harus 

sehat jasmani dan rohani. Untuk itu diperlukan pemeriksaan secara 

berkala agar anggota Polri sehat secara fisik dan mental. 

 Bidang Kedokteran dan Kesehatan Polda Jambi adalah 

salah satu satuan kerja di Kepolisian Derah Jambi yang 

menyelenggarakan kedokteran kepolisian untuk meandukung 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Polri dalam memberikan 

pelayanan kesehatan Kepolisian bagi seluruh personi, keluarga 

maupun masyarakat. 

 

a).  Struktur Organisasi. 

Berdasarkan Perpol No. 14 Tahun 2018 tentang susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah Biddokkes Polda 

merupakan unsur Pendukung Polda yang berada di bawah 

Kapolda, yang bertugas membina fungsi kedokteran dan 
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k esehatan Polri yang meliputi kedokteran kepolisian, Kesehatan, 

kesmaptaan dan pelayanan kesehatan bagi seluruh anggota 

personil di lingkungan Polri. Dalam melaksanakan tugas 

Biddokkes Polda menyelenggarakan fungsi: 

a) Biddokkes bertugas menyelenggarakan pembinaan kedokteran 

dan kesehatan Polri yang meliputi kedokteran kepolisian, 

kesehatan kepolisian, rumah sakit dan poliklinik. 

b) Dalam melaksanakan tugas Biddokkes menyelenggarakan 

fungsi: 

(1) Penyusunan rencana kerja dan anggaran, pengelolaan dan 

pembinaan manajemen personel dan logistik, administrasi 

dan ketatausahaan, serta pengelolaan keuangan; 

(2) Pembinaan kedokteran forensik, identifikasi korban 

bencana (dvi), dan kesehatan keamanan dan ketertiban 

masyarakat; 

(3) Pembinaan kesehatan kesamaptaan, pelayanan kesehatan, 

dan materiil fasilitas kesehatan; 

(4) Pelaksanaan kegiatan kedokteran dan kesehatan 

kepolisian; pembinaaln dan pelayanan kesehatan di rumkit 

bhayangkara dan poliklinik di jajaran polda; dan 

pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian 

informasi dan dokumentasi program 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Biddokkes 
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b).  Tugas Pokok, Fungsi dan Kedudukan 

Subbidkespol merupakan unsur pelaksana tugas pokok 

Biddokkes yang berada di bawah Kabbiddokkes bertugas 

menyelenggarakan dan membina kesehatan kesamaptaan, 

pelayanan kesehatan, dan materiil fasilitas kesehatan. Dalam 

melaksanakan tugas Subbidkespol menyelenggarakan fungsi: 

a) Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kesehatan 

fisik dan jiwa; 

b) Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kesehatan 

berkala dan khusus untuk pegawai negeri pada polri; 

c) Pembinaan dan pelaksanaan kegiatan kesehatan promotif dan 

preventif yang meliputi kesehatan lingkungan, kesehatan kerja, 

kesehatan jiwa, kesehatan olahraga dan gizi; 

d) Pembinaan dan pelayanan kesehatan dasar di poliklinik jajaran 

polda  serta pembinaan dan pelayanan kesehatan lanjutan di 

rumah sakit jajaran polda; 

e) Pengendalian penyakit menular, penyakit tidak menular, 

penyakit degeneratif, kesehatan kerja dan kesehatan olah raga, 

serta pelaksanaan pelayanan kesehatan tertentu di lingkungan 

polda; 

f) Pembinaan dan pelaksanaan fungsi materiil kesehatan dalam 

rangka mendukung pelaksanaan fungsi dokpol dan kespol 

serta pengembangan fasilitas kesehatan. 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Subbidkespol 
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1. Tupoksi dan Kedudukan Jabatan  

Saat ini Action Leader ditempatkan sebagai Dokter Ahli 

Madya Biddokkes subbid kespol, sebagai dokter spesialis 

Kedokteran Jiwa bertugas: 

a) Pelaksanaan pelayanan kesehatan jiwa bagi pegawai negeri 

pada Polri dan keluarga serta masyarakat umum; 

b) Pelaksanaan kegiatan kesehatan kesamaptaan bagi pegawai 

negeri pada Polri; dan  

c) Melakukan kegiatan pelayanan kesehatan jiwa di Rumah Sakit 

Bhayangkara Jambi meliputi pelayanan rawat jalan, tumbuh 

kembang rawat inap, kedokteran kepolisian seperti visum et 

repertum psychiatricum, pemeriksaan narkoba. 

d) Pemeriksaan kesehatan jiwa bagi anggota Polri pemegang 

senjata api  organik. 

 

c). Masalah Aktual 

Berdasarkan pengamatan Action Leader dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai dokter ahli madya di subbid 

Kespol Biddokkes Polda Jambi ditemukan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

 

1). Belum Optimalnya Pelayanan Pemeriksaan Keswa      

Bagi Anggota Polri Calon Pemegang Senjata Api 

Organik 

Selama ini calon pemegang senpi organik di lingkungan 

Polda Jambi hanya meminta surat kesehatan jasmani 

sebagai salah satu kelengkapan administrasi bagi 

pemegang senjata api organik. Berikut ini adalah jumlah 

data pemohon surat kesehatan jasmani dari tahun 2022-

2024:  
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Tabel 1.1 Permintaan Kesehatan Jasmani Calon Pemegang Senpi 

No Tahun Jumlah 

1 2022 11 

2 2023 17 

3 2024 20 

Sedangkan berdasarkan Keputusan Kepala Kepolisian 

Republik Indonesia nomor Kep/ 297/II/2025 tentang mekanisme 

pemberian izin penggunaan, pengawasan, dan penyimpanan 

senjata api organik Kepolisian Negara Republik Indonesia di 

lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia menyatakan 

bahwa persyaratan pengajuan surat izin pinjam pakai dan 

perpanjangan  senjata api organik Polri salah satunya adalah 

surat sehat jasmani dan jiwa serta bebas narkoba dengan 

menunjukkan Surat Keterangan hasil Pemeriksaan Kesehatan 

(SKHPK) dari satuan kedokteran dan kesehatan. Artinya 

selama ini di Lingkungan Polda Jambi untuk pemeriksaan 

kesehatan jiwa bagi calon pemegang senpi belum pernah 

dilaksanakan, sehingga tidak satupun calon pemegang senjata 

api organik yang memiliki surat keterangan jiwa sebagai salah 

satu syarat umtuk mendapatkan izin memegang senjata api 

organik.  

 

 

Gambar 1.3 Keputusan Kapolri No.297/II/2025 
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Pemeriksaan kesehatan jiwa bagi anggota Polri calon 

pemegang senjata api organik personil Polda Jambi 

menggunakan pemeriksaan the Minnesotta Multiphasic 

Personality Inventory-1 (MMPI-1) masih manual dimana 

anggota Pori menjawab 566 pertanyaan. Pemeriksaan ini juga 

membutuhkan kertas yang banyak untuk kertas lembar 

jawaban dan buku soal. Selanjutnya lembar jawaban di scan 

untuk mendapatkan grafik MMPI, Kemudian hasil grafik dibaca 

oleh dokter spesialis Kedokteran Jiwa. Apabila memenuhi 

syarat maka akan dikeluarkan hasil pemeriksaan kesehatan 

jiwa. Surat keterangan sehat jiwa ini merupakan rekomendasi 

kelayakan untuk menggunakan senjata api organik Polri. Lama 

waktu yang dibutuhkan sejak permintaan surat keterangan 

kesehatan jiwa  sampai hasil pemeriksaan kesehatan jiwa 

diterbitkan membutuhkan 2-3 hari karena beberapa prosedur 

membutuhkan waktu dan koordinasi. 

 

 

Gambar 1.4 Lembar pertanyaan MMPI 1 
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Untuk mengatasi permasalah tersebut action leader 

ingin memanfaatkan aplikasi Rikkeswa Online yang telah ada 

sebelumnya. 

 

Gambar 1.5 Dashboard Rikkeswa Online 

 

 Pemeriksaan Kesehatan jiwa online ini selama ini hanya 

digunakan untuk kegiatan rikkes berkala, surat keterangan 

sehat untuk  pendidikan pembentukan, dan  pendidikan 

pengembangan spesialisasi (dikbangspes). 

 

2). Masih Kurangnya Anggaran Pemeriksaan Kesehatan 

Berkala Sehingga Tidak Semua PNPP Yang Bisa 

Melaksanakan Rikkes Berkala. 

Saat ini personil Polda Jambi berjumlah kurang lebih 

7.000 orang, yang sudah melakukan pemeriksaan rikkeswa 

berkala online pada tahun 2025 sebesar  15 %  dari seluruh 

personil Polda Jambi atau sebanyak 1.103 orang, seperti 

terlihat pada Gambar 1.5 Dashboard Rikkeswa Online 

Hal tersebut terjadi karena kurangnya anggaran untuk 

melakukan rikkes berkala untuk seluruh personil Polda Jambi. 

Berikut ini adalah data anggaran rikkes berkala Tahun 2024  
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yaitu sebesar Rp 2.215.660.000,-/ 1.605 orang jika 

dibandingkan data anggaran rikkes Tahun 2025 mengalami 

kenaikan yaitu sebesar Rp. 2.311.800.000,- / 1.700 orang  

 

3). Belum Optimalnya Kegiatan  Badan Pemeriksaan 

Kesehatan Polri (BPKP)  

Badan Pemeriksan Kesehatan Polri bertugas untuk 

memeriksa kesehatan anggota Polri yang sakit menahun, yang 

tidak bisa melakukan fungsinya sebagai anggota Polri. BPKP 

ini menilai perkembangan penyakitnya secara berkala. Dalam 

melaksanakan kegiatannya selama ini petugas BPKP tidak 

melaksanakan tugasnya secara rutin, hal ini terlihat dari tabel di 

bawah ini: 

 

 

Tabel 1.2 Capaian Kegiatan Badan Pemeriksaan Kesehatan Polri (BPKP) 

No Tahun 

Jumlah anggota 
Polri masuk 

program BPKP 
keswa 

Jumlah anggota 
yang 

memeriksakan 
kesehatan jiwa 

Persentase Ket 

1 2022 15 9 56,25 %  

2 2023 19 13 68,42%  

3 2024 24 17 70,83 %  

 

Berdasarkan tabel capaian kegiatan BPKP tersebut 

diatas persentase capaiannya dibawah 80%. Hal ini 

menunjukkan belum optimalnya kegiatan BPKP yang 

disebabkan oleh ketidakhadiran pasien dengan alasan sakit, 

tidak ada yang mengantar dan keluar kota. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut diatas, 

berdasarkan hasil Diagnostic Reading dapat digambarkan 

permasalahan dan kondisi yang diharapkan adalah sebagai berikut 
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Tabel 1.3 Kondisi Saat ini dan Kondisi Yang Diharapkan 

NO KONDISI SAAT INI 
KONDISI YANG 
DIHARAPKAN 

1 Belum optimalnya 
pelayanan Pemeriksan 
kesehatan jiwa bagi 
calon pemegang senjata 
api organik Polri  
personil Polda Jambi 

Pengerjaan soal 
pemeriksaan kesehatan jiwa 
menggunakan sistim online 
sehingga pengerjaan cepat 
dan hasil surat kesehatan 
jiwa cepat diterbitkan 

2 Masih kurangnya 
anggaran Pemeriksaan 
Kesehatan berkala 
sehingga tidak semua 
PNPP yang bisa 
melaksanakan rikkes 
berkala. 

Capaian PNPP yang 
melakukan rikkes berkala 
mencapai 80% 

3 Belum optimalnya 
kegiatan  Badan 
Pemeriksaan Kesehatan 
Polri (BPKP)  

 

Kegiatan Badan pemeriksa 
kesehatan Polri (BPKP) 
berjalan optimal capaian 
pemeriksaan kesehatan 
mencapai 100 % 

 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, selanjutnya 

dilakukan identifikasi masalah yang paling dominan untuk 

diselesaikan dengan menggunakan alat analisis USG (Urgency, 

Seriousness,  Growth).  Metode  USG  adalah  salah  satu  cara 

untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan 

dengan  cara  menentukan  tingkat  urgensi, keseriusan,  dan 

perkembangan  isu  berskala  nilai  1  -  5. Isu yang memiliki 

total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Metode USG dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Urgency, yaitu dilihat seberapa mendesak isu tersebut harus 

dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa 

keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah  

yang menyebabkan isu tadi. 

b) Seriousness,  atau  seberapa  serius  isu  tersebut  perlu 

dibahas  dikaitkan  dengan  akibat  yang  timbul  dengan 

penundaan  pemecahan  masalah  yang  menimbulkan  isu 
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tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah- masalah lain 

kalau masalah penyebab isu tidak dipecahkan. 

c) Growth, artinya seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu 

tersebut menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah 

penyebab isu akan makin memburuk kalau dibiarkan. 

Diagnosa  permasalahan  pada  Biddokkes Polda Jambi  

yang  dilakukan dengan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1.4 Analisis Metode USG 

NO PRIORITAS MASALAH 
KRITERIA 

TOTAL RANGKING 
U S G 

1 Belum optimalnya 
pelayanan Pemeriksan 
kesehatan jiwa bagi 
calon pemegang 
senjata api organik 
Polri  personil Polda 
Jambi 

5 5 5 15 I 

2 Masih kurangnya 
anggaran Pemeriksaan 
Kesehatan berkala 
sehingga tidak semua 
PNP bisa melaksanakan 
rikkes berkala. 

4 5 5 14 II 

3 Belum optimalnya 
kegiatan  Badan 
Pemeriksaan Kesehatan 
Polri (BPKP)  

4 4 4 12 III 

 

Keterangan Skor : 1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang,                     

4 = tinggi, 5 = sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis USG, maka permasalahan yang  

diangkat  oleh  action  leader  adalah Belum optimalnya 

pelayanan Pemeriksan kesehatan jiwa bagi calon pemegang 

senjata api organik Polri  personil Polda Jambi. 
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b. Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis masalah tersebut di atas, 

menunjukkan bahwa masalah utama yang dihadapi berkembang 

sedemikian rupa sehingga diperoleh prioritas bahwa masalah 

utama adalah Pengerjaan soal MMPI-1 masih manual sehingga 

memerlukan waktu yang lama sejak surat permintaan diterima,  

pemeriksaan keswa sampai penerbitan surat kesehatan jiwa hal ini 

disebabkan karena pengerjaan masih manual sehingga dibutuhkan 

metode pemeriksaan kesehatan jiwa online  serta belum 

tersedianya SOP (Standard Operational Procedure)  yang menjadi 

pedoman kegiatan pemeriksaan kesehatan jiwa online. 

Untuk diketahui Biddokkes Polda Jambi bertanggung jawab 

terhadap pemberian ijin dan perpanjangan penggunaan senpi 

organik  sehingga untuk menyingkapi permasalahan di atas, maka 

aksi perubahan tersebut telah ditindaklanjuti sebagai Kegiatan Aksi 

Perubahan dengan tema “OPTIMALISASI PEMERIKSAAN 

KESEHATAN JIWA ONLINE (RIKKESWA ONLINE)  BAGI 

CALON PEMEGANG SENJATA API ORGANIK POLRI  

PERSONIL POLDA JAMBI”. 

 

 

2.TUJUAN 

          Tujuan dari  aksi perubahan ini dibagi dalam 2  (dua) tahap yaitu: 

1) Tujuan Jangka Pendek (Off Campus) selama 60 Hari yaitu : 

a. Terbentuknya Standard Operational procedure (SOP) tentang 

teknis pelaksanaan “PEMERIKSAAN KESEHATAN JIWA 

ONLINE (RIKKESWA ONLINE)  BAGI CALON PEMEGANG 

SENJATA API ORGANIK POLRI  PERSONIL POLDA JAMBI” 

b. Terimpelemtasikannya SOP pemeriksaan Kesehatan jiwa 

online (rikkeswa online) bagi calon pemegang senjata api 

organik Polri di lngkungan Polda Jambi. 

c. Tersusunnya laporan pemeriksaan kesehatan jiwa online 

(rikkeswa online) bagi calon pemegang senjata api organik 
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Polri personil Polda Jambi bulan Juni-Juli 2025. 

d. Usulan penggunaan rikeswa online dan SOPnya ke dalam 

kegiatan pemeriksaan Kesehatan jiwa bagi calon pemegang 

senjata api organik Polri ke dalam  SKP. 

2) Tujuan Pasca Pelatihan sebagai berikut: 

a) Monev kegiatan Pemeriksaan kesehatan  jiwa online (rikkeswa 

online) secara berkala dan berkelanjutan; 

b) Update Data pemeriksaan kesehatan jiwa online  secara 

berkala dan berkelanjutan; 

c) Tersusunnya laporan pencatataan Pemeriksaan Kesehatan  

Jiwa online  secara berkala dan berkelanjutan. 

d) Maintanance sistem rikkeswa online secara berkala dan 

berkelanjurtan 

e) Penambahan  fitur pada sistem rikkeswa online agar sesuai 

dengan perkembangan peraturan baru dan kebijakan pimpinan, 

  

3. KEMANFAATAN AKSI PERUBAHAN  

           Asta Cita adalah 8 program prioritas Presiden RI yang dijadikan 

landasan pembangunan nasional. Poin Asta Cita yang sangat relevan 

dengan rencana aksi ini adalah Asta Cita ke-4 yaitu  memperkuat 

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains, teknologi, Pendidikan, 

Kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran 

perempuan , pemuda, dan penyandang disabilitas. 

1) Internal Organisasi 

a) Meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan Jiwa di internal 

biddokkes Polda Jambi, dengan pemeriksaan kesehatan jiwa  

menjadi lebih cepat dan tepat. 

b) Efisiensi sumber daya dengan menghemat kertas dan waktu.   

2) Eksternal Organisasi 

a) Perluasan akses layanan Kesehatan Jiwa kepada PNPP 

(misalnya anggota Polri dan PNS Polri) secara lebih optimal. 

b) Peningkatan kesadaran anggota Polri  akan pentingnya 

pemeriksaan kesehatan jiwa. 
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Memperkuat sinergi antar subbid di Biddokkes sebagai bagian 

dari Biddokkes Polda Jambi  bisa bersinergi dengan Biro SDM dan 

Biro Psikologi Polda dan satker lain untuk memperluas jangkauan 

layanan. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi perubahan 

a. Inovasi Aksi Perubahan 

Inovasi yang dibuat adalah mengoptimalkan penggunaan 

aplikasi rikkeswa online dengan Alamat https://be.rikkeswa.com 

dan pembuatan SOP untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan 

jiwa bagi pemohon ijin penggunaan senjata api organik.  

               

Gambar 1.4 dashboard Rikkeswa Online 

b. Output Aksi Perubahan 

Output dari kegiatan aksi yang telah dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Surat Perintah Tim Efektif; 

2) Standard Operational Procedure (SOP) yang menjabarkan tata 

cara atau teknis kegiatan rikkeswa online bagi anggota Polri calon 

pemegang senjata api organik. 

3) Surat Keputusan Kabiddokkes Polda Jambi tentang Pemeriksaan 

Kesehatan Jiwa bagi anggota Polri calon pemegang senjata api 

organik Personil Polda Jambi 

https://be.rikkeswa.com/
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4) Tersusunnya laporan surat kesehatan jiwa bagi anggota Polri calon 

pemegang senpi organik periode Juni - Juli  2025. 

5) Usulan penggunaan rikeswa online dan SOPnya ke dalam     

kegiatan pemeriksaan kesehatan jiwa bagi calon pemegang 

senjata api organik Polri ke dalam  SKP. 

6) Berita acara serah terima inovasi. 

 

C. Ruang Lingkup. 

Dalam bagian ini, akan dijelaskan batasan dari Laporan Aksi 

Perubahan yang dilakukan sehingga jelas permasalahan yang akan 

dibahas. Dalam aksi perubahan ini, ruang lingkupnya berupa kegiatan 

difokuskan Pemeriksaan Kesehatan Jiwa Online pada calon pemegang 

senjata api oorganik yang akan dilaksanakan sesuai dengan tahapan-

tahapan selama off campus peserta melaksanakan aksi perubahan. 
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                             BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A.  Roadmap dan Milestone aksi perubahan 

  Roadmap atau peta jalan merupakan rencana kerja rinci yang 

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada 

umumnya disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi 

Roadmap terdiri dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, 

kondisi saat ini setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan 

kegiatan dan sasaran serta monitoring/evaluasi. 

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel. 2.1. Roadmap Atau Milestone  Rencana Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

I PERENCANAAN (PLANNING)  

1 Mengumpulkan data dan informasi 

terkait penyusunan aksi perubahan 

10 Juni 

2025 
Dokumentasi 

2 Menghadap dan melaporkan kepada 
Kabiddokkes dan mentor mengenai 
pelaksanaan aksi perubahan 

11 Juni 

2025 
Dokumentasi 

Catatan, arahan  

Dukungan dari 
Mentor  

3 Berkoordinasi dengan para 
Stakeholder internal mengenai aksi 
perubahan (kasubbid kespol. Kaur 

semapta, staf subbid kespol, operator) 

11 Juni 
2025 

Dokumentasi,  

Catatan arahan dan 
dukungan dari stake 

holder internal 

4 Berkoordinasi dengan para 
Stakeholder eksternal mengenai aksi 
perubahan (kasubbagrenmin, kasubbid 

dopol, kaur yankes, kaur matfaskes) 

12 Juni 
2025 

Dokumentasi,  

Catatan arahan dan 
dukungan dari stake 

holder external 

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)  

1 Pembentukan Tim efektif untuk 
mendukung Aksi Perubahan dan 

pembagian tugas Tim Efektif 

13 Juni  
2025 

- Undangan 

- Absensi 

- Notulen rapat 

- Dokumentasi 

- Tabel pembagian 
tugas tim efektif 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

2 Membuat Surat Perintah Tim efektif 16 Juni  
2025 

- Dokumentasi, 

- Dokumen Surat 
Perintah Tim 
Efektif 

3 Rapat dengan Tim Efektif terkait 
penyusunan SOP  

17 Juni  
2025 

 

 

 

 

- Undangan 

- Absensi 

- Notulen rapat 

- Dokumentasi 

- Tabel pembagian 
tugas tim efektif 

III PELAKSANAAN (ACTUATING)  

1 Menyusun SOP terkait kegiatan 
Rikkeswa online bagi anggota Polri 
calon pemegang senjata api organik. 

17 - 20 
Juni 
2025 

- Undangan 

- Absensi 

- Dokumentasi 

- Notulen 

- SOP 

2 Pembuatan Keputusan Kabiddokkes 
Polda Jambi tentang rikkeswa online 
bagi anggota Polri calon pemegang 
senjata api organik personil Polda 

Jambi 

23 Juni 
2025 

- Dokumentasi 

- Keputusan 
kabiddokkes 
Polda Jambi 
tentang rikkeswa 
online bagi 
anggota Polri 
calon pemegang 
senjata api 
organik personil 
Polda Jambi 

3 Melakukan bimtek ke tim efektif di 
Satker Biddokkes Polda Jambi 

24 Juni 
2025 

- Absensi 

- Dokumentasi 

4 Melakukan sosialisasi ke stakeholder 
internal  di lingkungan Biddokkes 
polda Jambi 
(kabiddokkes,kasubbidkespol, 
kaursemapta, staf kespol, operator) 

25 Juni 
2025 

- Absensi 

- Dokumentasi 

- Notulen 

- Medsos ig, 
youtube 

5 Melakukan sosialisasi ke stake holder 
eksternal (kasubbagrenmin, kasubbid 
dokpol, kaur yankes, kaur matfaskes) 
di lingkungan Biddokkes dan personil 
polda Jambi calon pemegang senpi 
yang memerlukan surat kesehatan 
jiwa  

26 Juni 
2025 

- Absensi 

- Dokumentasi 

- Notulen 

- Medsos ig, 
youtube, 
Instagram, tiktok 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

6 Implementasi aksi perubahan sesuai 
dengan SOP. 

Melakukan kegiatan rikkeswa online 
bagi anggota polri membutuhkan surat 
kesehatan jiwa bagi calon pemegang 
senjata. 

27 Juni 
2025 –         

3 Agustus 
2025 

-  Dokumentasi 

-  Absensi 

-  Undangan 

-  Notulen 

-  Surat kesehatan 
jiwa 

7 Tersusunnya laporan kegiatan 
rikkeswa online Bulan  Juni dan Juli 
2025 

4 Agustus 
2025 

- Laporan Kegiatan 

- Dokumentasi 

8 Usulan penggunaan rikeswa online 
dan SOPnya ke dalam SKP 

5 Agustus 
2025 

 

IV MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLING) 

1 Membuat  quisioner tentang 
penerapan rikkes online dan SOP 

6 Agustus 
2025 

Dokumen dan 
laporan hasil 
rikkeswa 

2 Merekap hasil quisioner 7 Agustus 
2025 

Dokumen dan 
laporan hasil 
rikkeswa 

3 Pembuatan surat pernyataan 
komitmen keberlanjutan penggunaan 

rikkeswa online  dan SOP nya 

8 Agustus 
2025 

Surat Pernyataan 
Keberlanjutan 

4 Pembuatan Berita Acara Serah 

Terima Aksi Perubahan 

9 Agustus 

2025 

Berita Acara Serah 

Terima. 

V TAHAP PASCA PELATIHAN 

1 Monev kegiatan rikkeswa online  
secara berkala dan berkelanjutan; 

6 Bulan 
Pasca 

Pelatihan 

 

2 Update Data Pasien yang melakukan 
rikkeswa online berkala dan 

berkelanjutan; 

3 Tersusunnya laporan pencatataan 
Pasien anggota Polri yang melakukan 
rikkeswa online   secara berkala dan 
berkelanjutan. 

4 Maintenance sistem rikkeswa online 
secara berkala dan berkelanjutab 

5 Penambahan fitur pada sistem  
rikkeswa online agar sesuai dengan 
perkembangan peraturan baru dan 

kebijakan pimpinan. 

1 Tahun 
Pasca 

Pelatihan  
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B. Stakeholder Aksi perubahan 

Keberadaan dan kontribusi stakeholder terhadap aksi perubahan 

memiliki peran yang penting.  Stakeholder yang dimaksud adalah orang-orang 

atau kelompok atau satuan kerja yang diidentifikasi memiliki pengaruh 

terhadap pelaksanaan dan output aksi perubahan, baik secara positif maupun 

negatif.  Dalam suatu aksi perubahan terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder 

yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal. 

1) Stakeholder Internal: 

a) Kabiddokkes Polda Jambi 

b) Kasubbid Kespol 

c) Kaur Kesmapta Subbidkespol Biddokkes 

d) Staff Subbid kespol  Biddokkes (Tim Efektif) 

e) Operator  (Tim Efektif) 

2) Stakeholder Eksternal: 

a) Kasubbagrenmin Biddokkes Polda jambi 

b) Kasubbiddokpol Biddokkes Polda jambi 

c) Kaur yankes Biddokkes Polda Jambi 

d) Kaur kespol 

e) Personil Polda Jambi  calon pemegang senpi organik yang 

meminta surat kesehatan jiwa. 

3). Peran, pengaruh dan intensitas 

a) Peran, pengaruh dan intensitas dari stakeholder 

Stakeholder dalam aksi perubahan merupakan 

sekelompok orang atau satuan kerja yang memiliki fungsi 

memberikan kontribusi baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap aksi perubahan.  Pada pemetaan 

stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder dibagi 

berdasarkan pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan 

(interest). 
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Tabel 2.2. Daftar Identifikasi Stakeholder Aksi Perubahan 

NO STAKEHOLDERS 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 

STAKEHO
LDER 

KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
MENGHADAPI 

STAKEHOLDER 

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

L
A

T
E

N
 

A
P

A
T

E
T

H
IC

 

A INTERNAL           

1 
Kabiddokkes 

Polda Jambi 
√   √ +9    Manage Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

2 
Kasubbidkespol 

(Mentor) 
√   √ +9    Manage Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

3 

Kaur Kesmapta 

Subbidkespol 
Biddokkes 

√ √    +4   Keep Informed 

INFORMATF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

4 
Staff Subbid 

Kespol Biddokkes 
√ √    +4   Keep Informed 

INFORMATF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

5 Operator √     +4   Keep Informed 

INFORMATIF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

B EKSTERNAL           

1 

Kasubbagrenmin 

Biddokkes Polda 
Jambi 

   √ +9    Manage Closely INFORMATIF 

2 
Kasubbiddokpol 

Biddokkes 
  √    

+

7 
 Keep Satisfied INFORMATIF 

3 
Kaur yankes 
Biddokkes 

  √     +2 
 

Monitor 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

4 
Kaur matfaskes 

biddokkes 
  √     +2 

 

Monitor 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

5 

Personil Polda 
Jambi  calon 
pemegang senpi 
organik yang 
meminta surat 
kesehatan jiwa 

  √     +2 
 

Monitor 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

 

Keterangan: 

1) Jenis stakeholder 

a) Primer :  penerima manfaat/target dari upaya 

b) Sekunder :  mereka yang langsung terlibat 
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c) Utama :  pejabat yang membuat kebijakan 

2) Kelompok stakeholder 

a) Promoter :  pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

b) Laten :  pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

c) Defender :  pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

d) Aphatetic :  pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

3) Pemetaan posisi dari setiap stakeholder: 

a) Mendukung :  + 

b) Menolak :  - 

c) Netral :  +/- 

4) Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, makin 

tinggi kepentingan : 

a) Rendah :  1 – 2 

b) Sedang :  3 – 5 

c) Tinggi :  6 – 8  

d) Sangat Tinggi :  9 ≤ …….. 

5) Strategi komunikasi 

a) Canalizing : teknik canalizing adalah memahami dan 

meneliti pengaruh kelompok terhadap individu 

atau stakeholder. 

b) Informatif : teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, 

yang bertujuan mempengaruhi stakeholder 

dengan jalan memberikan penerangan. 

Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa 

adanya, apa sesungguhnya, di atas fakta dan 

data yang benar serta pendapat yang benar 

pula. 

c) Persuasif : teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan 

jalan membujuk. Dalam hal ini stakeholder 

digugah pikirannya maupun perasaannya. 

d) Edukatif : teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi Stakeholder dari suatu 

pernyataan umum yang diutarakan, dapat 
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diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 

berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan 

pengalaman-pengalaman. Sumber pendidikan 

yang mendukung aksi perubahan termasuk 

jurnal, e-book, e-jurnal dan open source 

information dari internet dan hasilnya akan 

diteruskan kepada pihak yang berwenang; 

e) Instruktif  :  memberikan pengarahan dan petunjuk. 

 

b) Peta jejaring/ Net Map Stakeholder 

Hubungan koordinasi dan komunikasi stakeholder 

internal maupun eksternal dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

 

 

Keterangan : 

: Instruksi/perintah 

: Laporan & Konsultasi 

: Koordinasi 

ACTION 

 
LEADER 

INTERNAL 
EXTERNAL 

Kabiddokkes 

+9 

Kasubbid 

Kespol +9 

Kaur 

kesmapta +4 

Staff subbid 

kespol  +4 

 Operator +4 

Kasubbag 

renmin +9 

Kasubbid dokpol 

+7 

Kaur yankes +2 

Kaur matfaskes 

+2 

Anggota Polri calon 
pemegang senpi Polda 

Jambi +2 
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: Sosialisasi 

                                         

                                        Gambar Net Map Stakeholder 

 

c.Kuadran Stakeholder 

Pengelompokan kuadran stakeholder terlihat dalam gambar 

berikut ini: 
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Gambar 4.2 Kurva Kuadran Analisa Stakeholder 

 

Keterangan: 

1) Promoters  : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

2) Defenders    : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

3) Latens         : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

4) Apathetics   : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

 

C. Strategi Komunikasi 

Metode yang digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya 

kegiatan aksi perubahan ini adalah melalui metode strategi komunikasi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

a. Manage Closely (MC), yaitu hubungan harus dijaga tetap 

dekat, diperuntukan bagi stakeholder yang memiliki 

pengaruh tinggi dan peran yang tinggi (Promoter); 

Aphatetics 
 

1. Kaur kespol 

2. Kaur yankes 

3. Anggota Polri calon 

pemegang senpi 

 

 

Promoters 
 

1. Kabiddokkes  

2. kasubbidkespol 

3. kasubbagrenmin 

 

Latens 
 
1. Kasubbiddokpol 
 

KETERTARIKAN TINGGI 
 

KETERTARIKAN RENDAH 
 

Defenders 

1. Kaur kesmapta 

2. Staff Subbidkespol 
3. Operator 

PENGARUH RENDAH 
 

PENGARUH TINGGI 
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b. Keep Informed (KI), yaitu stakeholder diinformasikan setiap 

ada kejadian penting dalam pelaksanaan aksi perubahan, 

bagi stakeholder yang memiliki pengaruh rendah dan peran 

tinggi (Defender); 

c. Keep Satisfied (KS), yaitu stakeholder sebisa mungkin tetap 

dibuat senang bagi keberlangsungan aksi perubahan, 

pendekatan stakeholder dengan strategi ini biasanya 

diperuntukan stakeholder yang mempunyai pengaruh tinggi 

dan peran rendah (Latent) 

d. Minimal Effort (ME), yaitu menginformasikan 

sewajarnya/usaha minimal untuk stakeholder yang 

mempunyai pengaruh rendah dan peran rendah (Apathetic). 

 

2. Strategi komunikasi 

a. Canalizing 

Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh 

kelompok terhadap individu atau stakeholder, untuk 

memastikan keberhasilan berjalannya aksi perubahan, 

Action Leader perlu memastikan bahwa inovasi ini sudah 

sesuai dengan nilai-nilai dan standar stakeholder. Dengan 

cara meminta petunjuk, saran dan pendapat kepada atasan 

langsung/mentor dan Kabiddokkes Polda Jambi terhadap 

aksi perubahan sehingga implementasi aksi perubahan 

dapat terlaksana. 

b. Informatif 

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan 

memberikan penerangan. Dalam hal ini yang dilakukan 

Action Leader adalah memberikan informasi kepada seluruh 

stakeholder tentang aksi perubahan yang telah dilaksanakan 

dan manfaat yang akan dirasakan. 
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c. Persuasif 

 Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah baik 

pikirannya, dan terutama perasaannya, strategi ini digunakan 

agar stakeholder mau berperan aktif untuk terlibat dalam 

pelaksanaan aksi perubahan dan mendukung secara penuh 

sehingga aksi perubahan dapat berjalan maksimal, Adapun 

Langkah yang dilakukan adalah melalui pelaksanaan 

sosialisasi Pemeriksaan Kesehatan Jiwa Online (rikkeswa 

online) bagi calon pemegang senjata api organik Polri 

personil Polda Jambi kepada seluruh  stakeholder dalam 

aksi perubahan ini untuk menyampaikan tujuan dan 

kelebihan dari kegiatan  tersebut. 

d. Instruktif 

 Teknik instruktif adalah komunikasi tersebut akan dilakukan 

dengan tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk-

petunjuk pada subjek tertentu, demi capaian suatu tujuan. 

Dalam hal ini, Action Leader memberikan arahan dan 

petunjuk kepada Tim Efektif untuk keberlangsungan 

implementasi aksi perubahan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pengorganisasian Sumber Daya Manusia (SDM) 

        1.Mobilisasi Sumber daya manusia 

Untuk  memudahkan  keberhasilan  dalam  kegiatan  aksi 

perubahan maka perlu melakukan pengorganisasian terhadap semua 

sumber daya yang ada serta metode yang digunakan dalam rencana 

aksi perubahan yang akan dilakukan agar semua rencana dapat 

berjalan dengan baik. 

 

a) Struktur Tata Kelola 

 

 
 

Gambar 3.1 Tata Kelola Sumber Daya Manusia 

 

b) Deskripsi 

Tugas/fungsi dari setiap unit dalam tata kelola sumber 

daya manusia pada aksi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Sponsor (Kabiddokkes Polda Jambi, AKBP dr. Alfons 

Silawa, M.Si 

(a) Memberikan otorisasi  kepada  Action  Leader  untuk 

menyusun rencana aksi perubahan; 

(b) Mempelajari dan mendalami rencana aksi 

MENTOR 

COACH ACTION LEADER 

SPONSOR 

TIM EFEKTIF 
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perubahan Action Leader; 

(c) Memberikan  masukan  penyempurnaan   terhadap 

kegiatan aksi perubahan; 

(d) Memastikan kegiatan aksi perubahan tersebut 

membantu peningkatan kinerja organisasi; 

(e) Menjadi sumber inspirasi bagi Action Leader dalam 

membantu kegiatan aksi perubahan; 

(f) Melakukan intervensi bila Action Leader mengalami 

permasalahan/ kendala; 

(g) Menyetujui kegiatan aksi perubahan. 

(2) Mentor  (Ps.Kasubbid Kespol Pembina dr .  Jhon 

Mi l ton) 

(a) Bertindak    sebagai    pembimbing,    pengawas,    

dan penasihat secara profesional serta berperan 

sebagai inspirator; 

(b) Memberikan dukungan penuh dalam  merancang kegi 

aksi perubahan; 

(c) Memberikan  persetujuan,  arahan,  strategi  dan  

teknis pelaksanaan rencana aksi perubahan, serta 

terus memantau perkembangan rencana aksi 

perubahan. 

(3) Coach (Pembina Nolik Dwi Atmono, S.E., M.M.) 

(a) Melakukan  diskusi  dan  memberikan  masukan  

dalam menyusun krgiatan aksi perubahan; 

(b) Memastikan   Action   Leader   telah menetapkan   

area perubahan yang akan menjadi kegiatan aksi 

perubahan; 

(c) Melakukan  monitoring  terhadap  Action  Leader  

dalam mengkomunikasikan kegiatan  aksi  

perubahannya kepada atasannya langsung; 

(d) Memberikan arahan bila Action Leader mengalami 

masalah; 

(e) Melakukan  intervensi  bila  Action  Leader  
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mengalami permasalahan sebatas kewenangan 

Coach. 

 

(4) Action Leader (Dokter Ahli Madya) 

(a) Melaporkan  temuan  masalah  dan  rumusan  

inovasi kepada mentor; 

(b) Merumuskan  program  kegiatan  yang  akan  

dilakukan dalam menangani masalah; 

(c) Mempersiapkan  (dokumen,  instrumen,  waktu)  

yang diperlukan dengan baik sebelum bertemu/ 

komunikasi dengan mentor dan Coach; 

(d) Berinisiatif   melakukan   diskusi  secara   aktif   

dengan mentor   dan   Coach   serta   mengikuti   

arahan    dan masukan; 

(e) Menggalang kerjasama dan kesepakatan dengan 

stakeholder terkait baik internal maupun eksternal; 

(f) Mengarahkan dan memotivasi tim efektif terhadap 

kegiatan aksi perubahan; 

(g) Membuat laporan kegiatan  aksi perubahan. 

(5) Tim Efektif 

(a) Membantu Action Leader dalam penyelenggaraan 

kegiatan aksi perubahan; 

(b) Membantu   Action   Leader   dalam   memonitoring   

dan evaluasi hasil kegiatan aksi perubahan; 

(c) Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan 

aksi perubahan; 

(d) Melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal dan 

ketentuan yang telah ditetapkan; 

(e) Mempersiapkan  atau merencanakan  dokumen/ 

instrumen/ waktu yang diperlukan baik administrasi 

maupun keuangan; 

(f) Membuat   laporan   pelaksanaan   pekerjaan    

sesuai jadwal. 
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    2. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran yang dibutuhkan dalam  aksi perubahan ini adalah 

bersifat swadaya dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Rincian Anggaran Rencana Aksi Perubahan 

                       

3.  Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan untuk mendukung aksi 

perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1) Ruang rapat 

2) Perangkat komputer/ laptop 

3) Microfon dan pengeras suara 

4) Printer 

5) Jaringan internet 

 

4.Strategi mengatasi masalah 

Dalam pelaksanaan kegiatan  aksi perubahan yang dilakukan akan 

ada resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala 

No. JENIS KEGIATAN VOLUME JUMLAH 

1. 

Rapat pembentukan 
tim efektif 

• Snack 1 giat x 10 org x Rp 25.000 Rp    250.000 

2. 

Rapat pembahasan 
SOP dan kegiatan 

• Snack 3 giat x 10 org x Rp 25.000 Rp    750.000 

3. 
Sosialisasi SOP 

• Snack 1 giat x 10 org x Rp 25.000 Rp    750.000 

4. 

ATK 

• Kertas A4 

• Tinta isi ulang 

3 Rim x Rp 50.000 

2 Botol x Rp 35.000 

Rp    150.000 

Rp    70.000 

5. 
Cetak 

• Penggandaan 350 Lbr x Rp 500 Rp     175.000 

TOTAL : Rp 1.645.000 
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dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan atau 

manajemen atas resiko yang muncul dengan cara yang sistematis dan 

terukur. Adapun manajemen resiko yang dilakukan dapat diuraikan pada 

tabel berikut ini, yaitu: 

Tabel 3.2. Potensi, Resiko dan Strategi Mengatasi Masalah 

 NO POTENSI MASALAH RESIKO 
STRATEGI MENGATASI 

MASALAH 

1 Action Leader dan tim 
efektif kesulitan 
mengatur waktu dalam 
melaksanakan aksi 
perubahan dan 
menyelesaikan 
tupoksi. 

Kurang maksimal 
hasil dari Aksi 
Perubahan 

Pembagian waktu antara 
penjadwalan pelaksanaan 
Aksi Perubahan dengan 
pelaksanaan tugas sehari-
hari 

2 Dalam pelaksanaan 
Aksi Perubahan belum 
didukung  anggaran 
dari DIPA sehingga 
masih memakai dana 
swadaya dan sebagian 
dari dana Dokkes 

Kegiatan berjalan 
terbatas, 
hambatan dalam 
keberlanjutan 
implementasi Aksi 
Perubahan 
jangka panjang . 

Optimalisasi dana rikkes 
berkala, ajukan dukungan 
anggaran dari internal 
dokkes atau mitra lokal. 

3 Kurangnya partisipasi 
anggota Polda Jambi 
dalam kegiatan 
rikkeswa online 

Cakupan peserta 
rendah → 
indikator rikkeswa 
tidak tercapai → 
tujuan aksi 
perubahan tidak 
tercapai 

Sosialisasi intensif melalui 
apel pagi, grup WhatsApp 
internal, dan pendekatan 
personal oleh tim Efektif. 

4 Koordinasi stakeholder 
(kaursmapta, kaur 
yankes, 
Kasubbagrenmin) 
kurang optimal. 

Kegiatan berjalan 
lambat atau 
tumpang tindih 

- Rapat koordinasi rutin 

- Penunjukan CP (Contact 
Person) untuk rikkeswa 
online untuk fasilitasi 
komunikasi antar pihak. 

 

B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholders 

a. Internal  

Stakeholders internal yang dimaksud selain kasubbidkespol 

biddokkes polda Jambi  selaku mentor dan Kabiddokkes Polda Jambi 
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selaku pemberi legalitas, ada juga kaurkesmapta. Dukungan 

stakeholder internal dalam bentuk pernyataan dukungan dan 

kemudahan dalam melaksanakan koordinasi dan konsultasi dalam 

Implementasi Aksi Perubahan Pemeriksaan Kesehatan Jiwa Online 

(Rikkeswa online) bagi calon pemegang senjata api organik Polri 

personil Polda Jambi. Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder 

internal lebih sering dilakukan melalui metode tatap muka langsung dan 

whatsapp. Koordinasi dan konsultasi stakeholder internal dimulai 

dengan Kaur semapta, Kasubbidkespol (sebagai mentor) dan staf 

subbidkespol (sebagai tim efektif). 

b. Eksternal 

Stakeholder eksternal juga memberikan dukungan penuh terhadap 

implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan oleh 

Kasubbiddokpol, Kauryankes, Kaur matfaskes, Kasubbag renmin dan 

anggota Polri calon pemegang senjata api organik Polri. Dukungan yang 

diberikan dalam bentuk surat pernyataan dukungan dan kemudahan 

dalam berkoordinasi.     

 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Setelah Action Leader melaksanakan sosialisasi dan implementasi aksi 

perubahan, Action Leader telah behasil memobilisasi para stakeholder yaitu 

sebagai berikut: 

a. Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan 

 

Tabel  3.3. Identifikasi Stakeholder setelah aksi perubahan 

NO STAKEHOLDERS 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 
STAKE 

HOLDER 

KELOMPOK 

STAKEHOLDER 

STRATEGI 

MENGHADAPI 
STAKEHOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

P
R

O
M

O
T

E
R

 

D
E

F
E

N
D

E
R

 

L
A

T
E

N
 

A
P

A
T

E
T

H
IC

 

A INTERNAL           

1 
Kabiddokkes 
Polda Jambi 

√   √ +11    Manage Closely 
CANALIZING 

INFORMATIF 
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PERSUASIF 

2 
Kasubbidkespol 
(Mentor) 

√   √ +10    Manage Closely 

CANALIZING 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

3 

Kaur Kesmapta 

Subbidkespol 
Biddokkes 

√ √    +5   Keep Informed 

INFORMATF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

4 
Staff Subbid 
Kespol Biddokkes 

√ √    +5   Keep Informed 

INFORMATF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

5 Operator √     +5   Keep Informed 

INFORMATIF 

INSTRUKTIF 

REPETITION 

B EKSTERNAL           

1 

Kasubbagrenmin 

Biddokkes Polda 
Jambi 

   √ +10    Manage Closely INFORMATIF 

2 
Kasubbiddokpol 

Biddokkes 
  √  +9    Keep Satisfied INFORMATIF 

3 
Kaur yankes 
Biddokkes 

  √   +4   
 

Monitor 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

4 
Kaur matfaskes 

biddokkes 
  √   +4   

 

Monitor 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

5 

Personil Polda 
Jambi  calon 
pemegang senpi 
organik yang 
meminta surat 
kesehatan jiwa 

  √   +4   
 

Monitor 

INFORMATIF 

PERSUASIF 

 

Keterangan : 

1) Strategi hubungan dengan stakeholder: 
a) MC (Manage Closely) : hubungan harus dijaga 

dengan tetap dekat bagi stakeholder yang memiliki power 
(promoter). 

b) KI (Keep Informed) : informasikan setiap ada 
kejadian (defender). 

c) KS (Keep Satisfied) : tetap dibuat senang untuk 
keberlangsungan aksi (latent). 

d) ME (Minimal Effort) : menginformasikan sewajarnya/ 
usada minimal (apathetic). 

2) Pengaruh stakeholder 
 

1-2      : Rendah             6-8    : Tinggi 

 

3-5     : Sedang              9 ≤     : Tinggi sekali 
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b. Peta Jejaring/Net Map Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Instruksi/perintah 

: Laporan & Konsultasi 

: Koordinasi 

: Sosialisasi 

 

Gambar 3.2. Net Map Stakeholder setelah aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

ACTION 

 
LEADER 

INTERNAL 
EXTERNAL 

Kabiddokkes 

+11 

Kasubbid 

Kespol +10 

Kaur 

kesmapta +5 

Staff subbid 

kespol  +5 

 Operator +5 

Kasubbag 

renmin +10 

Kasubbid dokpol 

+9 

Kaur yankes +4 

Kaur 

matfaskes +4 

Anggota Polri calon 
pemegang senpi 
Polda Jambi +4 
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Gambar 3.3. Kurva Kuadran Analisa Stakeholder  Aksi 

perubahan 

 

Keterangan: 

Promoters  : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi 

Defenders    : Pengaruh rendah, ketertarikan tinggi 

Latens         : Pengaruh tinggi, ketertarikan rendah 

Apathetics   : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah 

 

Gambar 3.3. menunjukan adanya perubahan identifikasi terkait 

Stakeholder setelah aksi perubahan. Stakeholder pada kelompok latent 

menjadi promoter, dan dari Apathetics menjadi Defenders, ini didukung 

dengan adanya surat dukungan dari Stakeholdes. 

 

Aphatetics 
 

 

 

Promoters 
 

Kabiddokkes  

kasubbidkespol 

kasubbagrenmin 
  Kasubbiddokpol 

 

 

Latens 
 
 

KETERTARIKAN TINGGI 
 

KETERTARIKAN RENDAH 
 

Defenders 

Kaur kesmapta 
Staff Subbidkespol 
Operator 
Kaur kespol 

Kaur yankes 

Anggota Polri calon 

pemegang senpi 

 

PENGARUH RENDAH 
 

PENGARUH TINGGI 
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C, Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi  

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam puluh) 

hari, seperti contoh tabel dibawah ini 

Tabel 3.4. Kesesuaian Milestone dengan Implementasi  Aksi Perubahan 

TAHAPAN OUTPUT WAKTU    

KEGIATAN PELAKSANAAN KET 

KEGIATAN RENCANA REALISASI RENCANA REALISASI LAMPIRAN 

Masa Off Campus (60 hari)  

Perancanaan (Planning)         

Mengumpul kan 

data dan 

informasi terkait 

penyusunan 

aksi perubahan 

- Dokumentasi - Dokumentasi 10 Juni 2025 10 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Menghadap dan 

melaporkan 

kepada  

kabiddokkes 

dan mentor 

mengenai 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

- Dokumentasi 
Persetujuan 

-Dokumentasi 

Catatan, 
arahan  

- Dukungan dari 
Mentor dan 
kabiddokkes 

11 Juni 2025 11 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

 

 

 

Berkoordinasi 

dengan para 

Stakeholder 

internal 

mengenai aksi 

perubahan 

(kasubbid 

kespol. Kaur 

semapta, staf 

subbid kespol, 

operator) 

Dokumentasi Dokumentasi,  

Catatan 
arahan dan 
dukungan dari 
stake holder 
internal 

 

11 Juni 2025 11 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 
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Berkoordinasi 

dengan para 

Stakeholder 

eksternal 

mengenai aksi 

perubahan 

(kasubbagrenmi

n, kasubbid 

dopol, kaur 

yankes, kaur 

matfaskes) 

Dokumentasi  

Catatan arahan 

dan dukungan 

dari stake 

holder external 

Dokumentasi,  

Catatan 

arahan dan 

dukungan dari 

stake holder 

external 

12 Juni 2025 12 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Pembentukan 

Tim efektif untuk 

mendukung Aksi 

Perubahan dan 

pembagian 

tugas Tim efektif 

Pembuatan 

jadwal kegiatan 
dan pembagian 
tugas tim efektif 

 

Pembuatan 

jadwal 
kegiatan dan 
pembagian 
tugas tim 
efektif 

 

13 Juni 2025 13 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Action Leader 

mengikuti 

webinar/Bedah 

buku 

- Dokumentasi 
- Sertifikat 
 Penambahan 

pengetahuan 

dan 

peningkatan 

strategi 

kompetensi 

 

- Dokumentasi 
- Sertifikat 
- Penambahan 

pengetahuan 
dan 
peningkatan 
strategi 
kompetensi 

14 Juni 2025 28 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

Membuat Surat 

Perintah Tim 

efektif 

 

Pembuatan 
Surat Perintah 
Tim efektif 

Pembuatan 
Surat Perintah 
Tim efektif 

16 Juni 2025 16 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Rapat dengan 

Tim Efektif 

terkait 

penyusunan 

SOP  

Rapat 
Penyusunan 
SOP  

Rapat 
Penyusunan 
SOP 

17 Juni 2025 17 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Menyusun SOP 

terkait kegiatan 

Rikkeswa online 

bagi anggota 

Polri calon 

pemegang 

senjata api 

organik. 

Penyusunan 

SOP  

Penyusunan 

SOP 

17-20 Ju;ni 

2025 

17-20 Juni 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

Pembuatan 

Keputusan 

Kabiddokkes 

Pembuatan 

Keputusan 
Kabiddokkes 

Pembuatan 

keputusan 
kabiddokkes 

23 Juni 2025 23 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 
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Polda Jambi 

tentang 

rikkeswa online 

bagi anggota 

Polri calon 

pemegang 

senjata api 

organik personil 

Polda Jambi 

Melakukan 

bimtek ke tim 

efektif di Satker 

Biddokkes 

Polda Jambi 

Pelaksanaan 

bimbingan 
teknis ke tim 
efektif 

Pelaksanaan 

bimbingan 
teknis ke tim 
efektif 

24 Juni 2025 24 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Melakukan 

sosialisasi ke 

stakeholder 

internal  di 

lingkungan 

Biddokkes polda 

Jambi 

(kabiddokkes, 

kasubbid 

kespol, kaur 

smapta, staf 

kespol, 

operator) 

Pelaksanaan 
sosialisasi ke 
stakeholder 
internal 

Pelaksanaan 
sosialisasi ke 
stakeholder 
internal 

24 Juni 2025 24 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

PELAKSANAAN (ACTUATING)     

Mengumpulkan 

data dan bahan 

dukung  untuk 

pelaksanaan 

rikkeswa online 

Terkumpulnya 

Data dan bahan 

dukung 

 

 

Terkumpulnya 
Data dan 
bahan dukung 

22 Juni 2025 22 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Pembuatan 

Keputusan 

Kabiddokkes 

tentang 

penggunaan 

SOP 

pemeriksaan 

kesehatan dan 

keswa bagi 

calon pengguna 

senjata api 

organik 

- Dokumentasi 
- Keputusan 

Kabiddokkes 
tentang 
penggunaan 
SOP 
pemeriksaan 
kesehatan 
dan rikkeswa 
bagi calon 
pemegang 
senjata 
organik 

-  

- Dokumentasi 
- Keputusan 

Kabiddokkes 
tentang 
penggunaan 
SOP 
pemeriksaan 
kesehatan 
dan rikkeswa 
bagi calon 
pemegang 
senjata 
organik 
 

23 Juni 2025 23 juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Melakukan 

bimbingan 

teknis kepada 

undangan, 

Dokumentasi 

Daftar hadir 

undangan, 

Dokumentasi 

Daftar hadir 

24 Juni 2025 24 Juni 2025 Sudah 

tercapai 

100% 
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tim efektif 
 

Pelaksanaan 

pemeriksaan 

kesehatan jiwa 

bagi calon 

pemegang 

senjata api 

organik 

undangan, 

Dokumentasi 

D 

aftar hadir 

undangan, 

Dokumentasi 

Daftar hadir 

26 Juni 2026 

17 Juli 2025 

26 juni 2025 

17 Juli 2026 

Sudah 

tercapai 

100% 

MONITORING DAN EVALUASI (CONTROLING) 

Merekap Hasil   Hasil 

Pemeriksaan 

Dokumentasi 

Hasil 

Pemeriksaan 

Dokumen 

tasi 

18 Juli  2025 18 Juli  2025 Sudah 

tercapai 

100% 

Membuat 

laporan hasil 

pelaksanaan 

undangan, 

Dokumentasi 

Daftar hadir 

undangan, 

Dokumentasi 

Daftar hadir 

26 Juni 2026 

17 Juli 2025 

26 juni 2025 

17 Juli 2026 

Sudah 

tercapai 

100% 

Membuat  

quisioner 

tentang 

feedback rikkes 

online dan SOP 

Hasil quisioner Hasil quisioner 21-22 Juli 

2025 

21-22 Juli 

2025 

Sudah 

tercapai  

100 % 

Membuat dan 

menyebarkan 

vidio 

Vidio Vidio 20-26 Juli  

2025 

20-26 Juli 

2025 

Sudah 

tercapai 

100% 

TAHAP PASCA PELATIHAN     

JANGKA PANJANG     

Monev kegiatan 

rikkeswa online  

secara berkala 

dan 

berkelanjutan; 

 

 

6 bulan 

pasca 

pelatihan 

 

 

Update Data 

Pasien yang 

melakukan 

rikkeswa online 

berkala dan 

berkelanjutan; 

 

 

6 bulan 

pasca 

pelatihan 

 

 

Tersusunnya 

laporan 

pencatataan 

Pasien anggota 

Polri yang 

melakukan 

rikkeswa online   

secara berkala 

 

 

6 bulan 

pasca 

pelatihan 
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dan 

berkelanjutan. 

Maintenance 

sistem rikkeswa 

online secara 

berkala dan 

berkelanjutab 

 

 

6 bulan 

pasca 

pelatihan 

 

 

JANGKA MENENGAH 

Maintenance 

sistem rikkeswa 

online secara 

berkala dan 

berkelanjutab 

  1 tahun 

pasca 

pelatihan 

  

 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi tidak 

mengalami perubahan dalam hal rencana kegiatan namun ada beberapa 

perubahan dalam hal waktu pelaksanaan apabila dibandingkan dengan 

rencana sebelumnya. Hal ini dikarenakan situasi dan kondisi, misalnya 

jadwal seminar yang tidak sesuai tanggal dengan rencana awal, sehingga 

akan berpengaruh pada perubahan kegiatan. waktu pelaksanaan 

 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

a. Perencanaan 

 Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 10 s.d. 13 Juni 2025 

dalam melaksanakan tahapan aksii perubahan berupa optimalisasi 

Pemeriksaan Kesehatan Jiwa online (Rikkeswa online) bagi calon pemegang 

senjata api organik Polri Personil Polda Jambi. Kegiatan pada tahap 

perencanaan ini dapat terlaksana dengan progress 100%. 

1). Mengumpulkan data dan informasi terkait penyusunan aksi perubahan 

 Pada hari pertama off campus, action leader melaksanakan belajar 

mandiri di tempat kerja dengan mencari referensi terkait aksi perubahan, 

mencari, membaca buku terkait pemeriksaan MMPi (Minnesotta Multiphasic 

Personality Inventori) yang digunakan dalam pemeriksaan Kesehatan jiwa 

online 
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Gambar 3.4.  Dokumentasi mencari informasi dan mengumpulkan data 

 

2). Menghadap Kabiddokkes Polda Jambi 

  Pada hari kedua dalam tahap off campus, actionleader 

menghadap Kabiddokkes Polda Jambi AKBP dr. Alfons Silawa,M.Si. di ruang 

kerja Kabiddokkes 

 

Gambar 3.5.  Menghadap Kabiddokkes Polda Jambi selaku sponsor 

 

3). Menghadap PS. Kasubbidkespol Biddokkes Polda Jambi                                                     

selaku mentor 

  Pada hari kedua dalam tahap off campus, action leader 

menghadap Pembina dr. Jhon Milton, Ps. Kasubbid Kespol Biddokkes Polda 

Jambi selaku mentor  di ruang kerja mentor. 
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Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja Kasubbidkespol Biddokkes Polda 

Jambi. Action leader menyampaikan laporan dan berkonsultasi dengan 

mentor tentang kegiatan aksi perubahan yang akan dilaksanakan, meliputi 

rencana aksi perubahan, keterlibatan stakeholder internal dan stakeholder 

eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan aksi perubahan.  

 

  

 Gambar 3.6. Dokumentasi menghadap mentor 

 

 

 

Kegiatan Ini dilaksanakan di ruang kerja Subbid Kespol 

Biddokkes Polda Jambi. Action Leader menyampaikan laporan 

dan berkoordinasi dengan mentor tentang kegiatan aksi 

perubahan yang akan dilaksanakan, meliputi rencana aksi 

perubahan, keterlibatan  stakeholder  internal  dan  stakeholder  

eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan aksi 

perubahan. 

 

4). Menghadap para kasubbid dan kaur di lingkungan Biddokkes 

Polda Jambi selaku stakeholder eksternal.  

Selanjutnya action leader menghadap para stakeholder eksternal di 

ruang kerja Biddokkes Polda Jambi 

Menghadap PS Kasubbid Kespol; sebagai Mentor 
Pembina dr. Jhon Milton 
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Gambar 3.7. Melakukan pertemuan dengan Stakeholder 

eksternal 

 

  Action leader menyampaikan rencana kegiatan aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

 

5). Melakukan pertemuan dengan stakeholder internal yang akan 

dijadikan sebagai tim efektif 

 Pada hari selanjutnya action leader bertemu dengan staf 

Subbidkespol selaku stakeholder internal yang akan dijadikan sebagai 

tim efektif, dalam pertemuan ini action leader menerangkan dan 

menjelaskan tentang aksi perubahan yang akan dilaksanakan dalam 

60 hari kedepan, serta meminta dukungan kepada mereka.  

 Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kerja subbidkespol 

Biddokkes Polda Jambi. Action leader bertindak selaku 
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pengarah,menjelaskan tentang aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan di Biddokkes Polda Jambi. 

             

              Gambar 3.8. Melakukan pertemuan dengan stakeholder internal 

 

b). Pengorganisasian 

Tahap pengorganisasian dilaksanakan pada tanggal  17 s.d.  

20 Juni 2025 dengan rincian kegiatan yaitu penetapan tim efektif dan 

rapat kerja tim efektif. Kegiatan pada tahap pengorganisasian ini 

dapat terlaksana dengan progress 100%. 

 

                                   Gambar 3.9. Rapat pembentukan tim efektif 
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     1). Penetapan Tim Efektif 

Merupakan kegiatan membentuk tim efektif yang akan mendukung Action 

Leader dalam tahap implementasi aksi perubahan dan ditetapkan dalam 

bentuk Surat Perintah Kabiddokkes Polda Jambi  Nomor : Sprin/ 

178A/VI/DIK.2.2./2025 tanggal 17 Juni 2025. Selain Sprint dari 

Kabiddokkes, Kabiddokkes juga mengeluarkan Kep terkait 

pembentukan tim efektif yang terdiri dari daftar personel yang terlibat, 

Struktur organisasi tim efektif dan tupoksi tim efektif. 

 

 

 

                                      Gambar 3.10. Sprint tim efektif 
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2) Rapat dengan tim efektif 

Action Leader menyampaikan tentang kegiatan implemantasi dari 

Pendidikan Kepemimpinan Pengawas (PKP) yang akan dilaksanakan 

selama 2 bulan kedepan meliputi Rencana Aksi Perubahan, keterlibatan 

stakeholder internal dan stakeholder eksternal serta hal-hal lain yang 

diperlukan dalam kegiatan rencana aksi perubahan. Rapat kerja tersebut 

membahas apa saja yang harus di laksanakan berikutnya pada aksi 

perubahan di Biddokkes Polda Jambi. 

  

  

  

  

                         Gambar 3.11.  rapat dengan tim efektif 

 

c). Tahap Pelaksanaan Aksi perubahan 

1). Pembuatan Standar Operasional Prosedur Pemeriksaan Kesehatan  Jiwa      

Online bagi calon pemegang senjata api organik 

Pelaksanaan pembuatan standar Operasional prosedur dimulai 

dimulai pada tanggal  17-20 Juni 2025. Dalam proses penyusunannya 

terdapat 2 SOP yang dibuat yaitu SOP Pemeriksaan Kesehatan, dan 

SOP Pemeriksaan Kesehatan Jiwa Online.  

Tim efektif mengumpulkan bahan- bahan masing-masing SOP dan 

Menyusun draft SOP rikkes dan rikkeswa online bagi calon pemegang 

senjata api organik 
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       Gambar 3.12. mengumpulkan 

 

2. Pembuatan SOP oleh tim efektif 

SOP 

 

 

 

Gambar 3.13. Membuat SOP  
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3).Rapat dengan mentor dan tim efektif terkait SOP yang telah disusun 

 

Gambar 3.14. Rapat dengan mentor terkait SOP 

  

 

4). Pengesahan SOP rikkeswa bagi calon pemegang senjata api organik 

Polri 

 SOP rikkeswa bagi calon pemegang senjata api organik telah ditanda 

tangani oleh Kabiddokkes 
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              Gambar 3.15. Pengesahan SOP oleh kabiddokkes 

 

5). Pembuatan Keputusan Kabiddokkes Polda Jambi tentang pemeriksaan 

kesehatan dan pemeriksaan kesehatan jiwa online bagi calon pemegang 

senjata api organik Polri 

 

Gambar 3.16. Pembuatan keputusan kabiddokkes tentang Rikkeswa Online 

 

6. Mengadakan Launching inovasi rikkeswa online kepada stake holder 

internal, dan eksternal.  

Pelaksanaan Launching Inovasi Rikkeswa online bagi pengguna  dilaksanakan di 

ruang aula Polda Jambi pada tanggal 18 Juni 2025 yang dilaksanakan oleh 

Kasubidkespol dihadiri oleh  Kasubidkespol dan personel Biddokkes lainnya 

termasuk Tim efektif juga perwakilan anggota Polri calon pemegang senjata api 
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Gambar 3.17. . Mengadakan Launching inovasi rikkeswa online kepada stake 

holder internal, dan eksternal 

 



50 
 

  
 

7. Mengadakan sosialisasi kepada stakeholder ekstenal di Biddokkes Polda Jambi 

tentang SOP Rikkeswa online bagi calon pemegang senjata api organik 

 

 

Gambar 18. Sosialisasi kepada stake holder eksternal 

 

8.. Mengadakan sosialisasi kepada stakeholder internal di Biddokkes Polda Jambi 

tentang SOP Rikkeswa online bagi calon pemegang senjata api organik 
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Gambar 3.19. Sosialisasi stake holder Unternasional 

 

8). Mengadakan bimbingan Teknik kepada tim efektif 

Kegiatan Bimtek pelaksanaan pemeriksaan kesehatan jiwa online bagi 

calon  pemegang senjata api organik Polri kepada tim efektif dan 

stakeholder internal bertempat di ruang kerja Subbdid dokpol. 

 

Gambar 3.20. Bimbingan Teknik kepada tim efektif 

9). Implementasi Aksi perubahan 

a). Pemeriksaan Kesehatan bagi calon pengguna senjata api organic.  Pada 

kegiatan ini dilaksanakan pemeriksaan Kesehatan fisik, Kesehatan jiwa 

online dan pemeriksaan Narkoba. Kegitan dilaksanakan tanggal    26 Juni 

2025 bertempat di Hotel Odua Weston Jambi.  Hasil yang dicapai yaitu 

melakukan pemeriksaan keswa terhadap 19 orang peserta dengan hasil 18 

orang memenuhi syarat dan 1 orang tidak memenuhi syarat kelayakan 

penggunaan senjata api.  
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Gambar 3.21. Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader dengan tim efektif pada tanggal  

17 Juli 2025 di Hotel Odua Weston Jambi  

 

b). Pelaksanaan Rikkeswa online bagi calon pemegang senjata api organik 

Polri yang kedua dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2025 di Gedung siginjai 

Polda Jambi. Hasil yang dicapai yaitu melakukan pemeriksaan keswa 

terhadap 25 orang peserta dengan hasil semuanya memenuhi syarat izin 

menggunakan senjata api. 
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 m  
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Gambar 3.22. Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader dengan tim efektif di 

Ruang Siginjai Polda Jambi tanggal 17 Juli 2025 

 

10).Mengikuti Seminar 

a).Selanjutnya action leader mengikuti workshop webinar yang 

bertema tentang bagaimana membaca dan menginterpretasikan 

pemeriksaan  The Minesotta Multiphasic Personality Inventory (MMPI)   

yang berjudul “ Workshop spesial: “Optimalisasi Penggunaan MMPI-2 

di berbagai Konteks Profesional” Workshop ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan  pengetahuan action leader secara 

profesional. Webinar ini diselenggarakan oleh Ruang Empati Jiwa dan  

Biro Kesejahteraan Rakyat Jawa Barat pada tanggal 28 Juni 2025 
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                                  Gambar 3.23. Sertifikat workshop MMPI 

 

b). Action leader mengikuti seminar  yaitu Pertemuan Ilmiah Nasional 

Kedokteran Jiwa, Adiksi dan neurosains. Dalam seminar ini juga 

didapatkan materi yang berhubungan denagan pemeriksaan 

kesehatan jiwa, berbagai gangguan kejiwaan serta pengobatannya 

yang berhubungan dengan tugas pokok dan fungsi action leader serta 

berhubungan dengan aksi perubahan yang dilaksanakan. Seminar ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan  pengetahuan action 

leader secara profesional. Seminat ini diselenggarakan oleh 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia di Bandung 

pada tanggal 4-6 Juli 2025. 
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Gambar 3.24. Sertifikat PINKAN 

c). Action leader mengikuti Webinar ketiga dengan tema  mengetahui 

kepribadian dan personality orang lain. Webinar yang berjudul “Leadership 

for impact: Effective Leadership Strategies in digital Era”. Webinar ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2025. 

 

Sertifikat webinar 3.25. “Leadership for impact: Effective Leadership 

Strategies in digital Era”. 
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. Webinar ini diselenggarakan oleh Eduverse Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas kepemimpinan yang adaptif dan visioner dalam 

menghadapi tantangan era digital. 

 

11). Sosialisasi kepada stake holder eksternal di Polda Jambi 

  

 

 

Gambar 3.26. Sosialisasi kepada stake holder eksternal  

 

12). Pembuatan Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder 

Surat Pernyataan Dukungan Stakeholder sudah dibuat oleh Action 

leader dan sudah ditandatangani oleh stakeholder baik internal 

maupun eksternal. Surat pernyataan dukungan Stakeholder ini 

bertujuan untuk meminta dukungan atas aksi perubahan yang disusun 

oleh action leader. 
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Gambar 3.27.Surat Pernyataan  Dukungan dari stakeholder 

13). Laporan pencatataan Pasien anggota Polri yang melakukan rikkeswa online 

Setelah dilakukan launching dan sosialisasi Rikkeswa online banyak satker yang 

mengirimkan permintaan dilakukan pemeriksaan Kesehatan untuk izin senpi.  

Tabel data  -data hasil Rikeswa online sebagai berikut: 

No Tanggal 

Pelaksanaan 

Satker 

Pengirim 
Jumlah hasil Keterangan 

1 26 Juni 2025 Polhut balai 
Bukit Dua 
belas 

19 

orang 

18 orang 

MS 

1 orang 

TMS 

18 orang mendapat 
surat keswa layak 
menggunakan senpi 

2 17 Juli 2025 Direskrimsus 

Polda jambi 

16 

orang 

16 orang 

MS 

16 orang mendapat 
surat keswa layak 
menggunakan senpi 

3 17 Juli 2025 Spripim 
Polda Jambi 

3 orang 3 orang MS 3 orang mendapat 
surat keswa layak 

menggunakan senpi 

4 17 Juli 2025 Ditres 

narkoba 
6 orang 6 orang MS 6 orang mendapat 

surat keswa layak 
menggunakan senpi 
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14). Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Giat Aksi Perubahan yang dilaksanakan oleh action leader, telah di 

publikasikan di media sosial youtube, instagram tiktok dan status 

Whatssapp dengan link yang tercantum di bawah ini.  

Video aksi perubahan ini di upload di channel Youtube Friska Gurning 

dengan link youtube https://youtu.be/vj6zJUyeANw pada tanggal 26 

Juli 2025  

  

Video aksi perubahan ini di upload di instagram friskagurning dengan link : 

https://www.instagram.com/reel/DM7PwCRZtA/?igsh=MWJ5NWxiaGpyaWU

wdA==  pada tanggal 4 Agustus 2025  

https://youtu.be/vj6zJUyeANw
https://www.instagram.com/reel/DM7PwCRZtA/?igsh=MWJ5NWxiaGpyaWUwdA==
https://www.instagram.com/reel/DM7PwCRZtA/?igsh=MWJ5NWxiaGpyaWUwdA==
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Video aksi perubahan ini di upload di akun tiktok FG dengan link 

https://vt.tiktok.com/ZSSmHGmdH/ pada tanggal 4 Agustus 2025 

 

Gambar 3.28. Vidio diseminasi dan Publikasi aksi perubahan 

d. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan pada tanggal    Juli 2025 

dengan rincian kegiatan yaitu membuat angket kuesioner aksi perubahan, 

merekap dan mengolah hasil kuesioner dari Stakeholder, membuat usulan 

penggunaan aplikasi ke dalam SKP, pembuatan surat pernyataan 

keberlanjutan penggunaan Sistem Pencatatan Dokumen berbasis web dan 

https://vt.tiktok.com/ZSSmHGmdH/
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pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan. Kegiatan pada tahap 

Monitoring dan Evaluasi ini dapat terlaksana dengan progress 100%. Adapun 

rincian kegiatannya sebagai berikut: 

1). Pembuatan angket kuisioner feedback pelaksanaan kegiatan rikkeswa 

online kepada peserta yang mengikuti rikkeswa online melalui google form 

dengan link  

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeMM2SLu1pzQwwia5qdt-

ZVdhIS-_8_68OngJew8eE_zOYDMA/viewform?usp=dialog 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui feedback dari peserta rikkeswa 

online.  

 

 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeMM2SLu1pzQwwia5qdt-ZVdhIS-_8_68OngJew8eE_zOYDMA/viewform?usp=dialog
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeMM2SLu1pzQwwia5qdt-ZVdhIS-_8_68OngJew8eE_zOYDMA/viewform?usp=dialog
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Gambar 3.29. angket kuisioner feedback pelaksanaan kegiatan rikkeswa 

online   

2. Setelah membuat angket kemudian Action Leader 

menyebarkan/membagikan angket tersebut melalui whatssapp kepada 

peserta rikkeswa. Dari seluruh peserta yang mengisi angket sebanyak 21 

orang.  

 

Gambar 3.30. Jawaban kuisioner feedback rikkeswa online 
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3) Membuat usulan penggunaan aksi perubahan  ke dalam 

SKP 

Kegiatan dilaksanakan oleh Action leader di kantor Biddokkes, usulan 

tersebut dalam bentuk Nota Dinas yang ditujukan kepada kabiddokkes 

 

 

                      Gambar 3.31.  SKP Rikkeswa online bagi pengguna senjata api  
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4). Pembuatan Formulir Pelaksanaan Mentoring 
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Gambar 3.32. Formulir Pelaksanaan Mentoring 

 

 

5). Pembuatan Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 

 

Gambar 3.33. Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakeholder 
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6). Pembuatan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan. 

Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan ditandatangani oleh  

Kabiddokkes Polda Jambi  

 

Gambar 3.34. Penyerahan Berita Acara Serah Terima Aksi Perubahan 

 

e. Nilai tambah bagi organisasi 

   Kegiatan Rikkeswa online pada Biddokkes Polda Jambi berdampak pada 

optimalisasi kinerja baik internal maupun eksternal di Biddokkes Polda 

Jambi. 

               Table 3. Nilai tambah bagi organisasi 

NO ASPEK 
SEBELUM 
INOVASI 

SETELAH 
INOVASI 

MANFAAAT 
(EFISIENSI/ 

PENINGKATAN 

1 Pemeriksaan 
Kesehatan 
bagi calon 
pengguna 
senjata api 
organik 

Pemeriksaan 
Kesehatan dengan 
melakukan 
pemeriksaan 
Kesehatan fisik dan 
bebas narkoba , 

Dengan 
adanya 
inovasi maka 
rikkes bagi 
calon 
pengguna 

Manfaat 
kegiatan bayak 
dirasakan oleh 
institusi dan 
anggota Polri 
calon 
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 belum mengadakan 
pemeriksaan 
Kesehatan jiwa 

senjata api 
melakukan 
rikkeswa 
online, 
pemeriksaan 
fisik dan 
bebas 
narkoba 

pemegang 
senjata api 
organik 

2 SOP tentang 
rikkeswa bagi 
calon 
pemegang 
senpi organik 
Polri 

Belum adanya SPO 
tentang rikkeswa 
bagi calon 
pemegang senpi 
organik Polri 

Adanya SPO 
tentang 
rikkeswa bagi 
calon 
pemegang 
senpi organik 
Polri 

Optimalisasi 
kinerja 

3 Penghematan 

penggunaan 

ATK 

20 bundle berisi 
buku  pertanyaaan  
dan lembar 

jawaban x 12 = 240 

bundle. 

240 x Rp 5.000 

= Rp 1.200.000 

 

5 folder/ bulan x 12 
= 60 folder 

 

60 folder  x  25.500 
= Rp 1.530.000,- 

Penghematan 

pemakaian 
map      untuk 
pengarsipan 
dikarenakan 
penyimpanan 
arsip dalam 
bentuk file di 
komputer 

Efisiensi 

anggaran 
penghematan 
map sebesar   
Rp 1.200.000 
per tahun 

 

Efisiensi 
anggaran 
penghematan 
folder sebesar 
Rp. 1.530.000 
per tahun 

 

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi 

Perubahan 

a). Pemetaan Sikap perilaku 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor terhadap 

proses pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek 

sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan mencakup 3 (tiga) 

komponen kompetensi, sebagai berikut: 
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       Gambar 3.35 Formulir Peserta 
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Gambar 3.36. Formulir Mentor 
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                       Gambar 3.37.  Rekap Penilaian Akhir Sikap Perilaku Peserta 

 

b.Strategi Pengembangan Potensi Diri 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leader melaksanakan strategi 

pengembangan kompetensi diri  dengan cara sebagai berikut: 

1.Mengikuti Workshop webinar 

Selanjutnya action leader mengikuti workshop webinar yang bertema 

tentang bagaimana membaca dan menginterpretasikan pemeriksaan  

The Minesotta Multiphasic Personality Inventory (MMPI)   yang 

berjudul “ Workshop spesial: “Optimalisasi Penggunaan MMPI-2 di 

berbagai Konteks Profesional” Workshop ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan  pengetahuan action leader secara 

profesional. Webinar ini diselenggarakan oleh Ruang Empati Jiwa dan  

Biro Kesejahteraan Rakyat Jawa Barat pada tanggal 28 Juni 2025 
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                       Gambar 3.38 sertifikat workshop MMPI 

 

2.Mengikuti Seminar 

Action leader mengikuti seminar Pertemuan Ilmiah Nasional 

Kedokteran Jiwa, Adiksi dan neurosains. Dalam seminar ini juga 

didapatkan materi yang berhubungan denagan pemeriksaan 

kesehatan jiwa, berbagai gangguan kejiwaan serta pengobatannya 

yang berhubungan dengan tugas pokok dan fungsi action leader serta 

berhubungan dengan aksi perubahan yang dilaksanakan. Seminar ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan  pengetahuan action 

leader secara profesional. Seminar ini diselenggarakan oleh 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia di Bandung 

pada tanggal 4-6 Juli 2025. 
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         Gambar 3.39 Sertifikat seminar PINKAN 

 

3.Mengikuti webinar 

Action leader mengikuti webinar yang berjudul “Leadership for impact: 

Effective Leadership Strategies in digital Era”. Webinar ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 Juli 2025. 

 

Gambar 3.40 Sertifikat Seminar leadershipfor impact 

 

4),  Sosialisasi hasil Webinar 

        Action leader melaksanakan Sosialisasi hasil webinar kepada    

Stakeholder internal dan tim efektif pada tanggal 28 Juli 2025  di 

Ruang kerja Subbidkespol Biddokkes Polda Jambi. 
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Gambar 3.41. Sosialisasi hasil seminar 

 

5). Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan 

Aksi perubahan sebagai kerangka berpikir dan bertindak melakukan 

suatu perubahan dalam mencapai tujuan dengan cara-cara inovatif dan 

memberikan manfaat, sehingga  dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

(PKP) ini, action leader mewujudkan Optimalisasi Pemeriksaan Kesehatan 

Jiwa Online (Rikkeswa online) bagi calon pemegang senjata api organic Polri 

Personil Polda Jambi di Biddokkes Polda Jambi.  

Disamping pelaksanaan impelemetasi Rikkeswa Online bagi calon 

pemegang senjata api organik  di Biddokkes Polda Jambi dalam hal 

pengembangan kompetensi, Action Leader memilih 3 (tiga) mata pelatihan 

pilihan yang dikaitkan dengan Aksi Perubahan. 

a. Pelatihan Struktural Kepemimpinan “Keterampilan Digital dalam 

penyusunan Kebijakan” 

Mata pelatihan Struktural Kepemimpinan “Keterampilan Digital dalam 

penyusunan Kebijakan” memiliki kaitan dengan aksi perubahan yang 

dilakukan oleh action leader, yaitu pengambilan keputusan yang 

merupakan kompetensi penting bagi seorang pimpinan. Dalam proses 

pengambilan keputusan, seorang pimpinan harus mampu 

memanfaatkan berbagai informasi yang relevan untuk dapat mengambil 
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keputusan terbaik dari berbagi alternative yang ada dan memiliki 

kemampuan teknologi digital dalam membantu proses pengambilan 

keputusan atau membuat kebijakan dalam Pelayanan Rikkeswa Online 

bagi calon pemegang senjata api organik di Polda Jambi. 

D. Pada modul Pelatihan pilihan ini membahas Digital Skill untuk 

Pembuatan Keputusan yaitu suatu bahasan yang selalu menarik untuk 

diperbincangkan. Hal ini dikarenakan kebutuhan untuk memindahkan 

berbagai media dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi 

bentuk digital adalah salah satu strategi untuk mewujudkan Smart 

Government. Keberhasilan suatu organisasi untuk melakukan 

transformasi digital dan memanfaatkannya untuk pengambilan 

keputusan diyakini memberikan kontribusi dalam terciptanya effective 

government (Pemerintahan yang efektif). Pemerintahan yang efektif ini 

dicirikan dengan  pemerintahan   yang efisien, modern, adaptif, fleksibel 

serta tepat untuk menjawab kebutuhan. 

E. Kepemimpinan (Leadership) merupakan bagian dari manajemen,  

karena manajemen dapat berjalan jika leadership seorang manajer 

dapat dilaksanakan dengan baik dan kondusif serta dinamis. Dalam 

teori umum tentang manajemen, terdapat fungsi-fungsi manajemen 

yang meliputi Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan 

tugas/Ikhtiar, Pengawasan (Pengendalian). Selanjutnya di dalam 

manajemen terdapat unsur-unsur yang menjadi modal (capital) kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuannya yaitu Manusia (Man), Uang 

(Money), Bahan (Material), Mesin (Machines), Metode (Methods), Pasar 

(Market). Modal dasar (capital) dari manajemen dapat dimanfaatkan 

secara optimal dalam rangka pencapaian tujuan organisasi jika 

dilaksanakan dengan leadership yang baik dari seorang 

manajer/pimpinan. 

F. Manajemen ialah proses kerja organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan melalui orang lain. Berangkat dari pengertian tersebut dapat 

diartikan bahwa manajemen juga merupakan suatu “seni” di dalam 

menggerakan orang lain agar mau bekerja sesuai dengan perencanaan 

program dan prosedur di dalam organisasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Tujuan Bersama di sini adalah tujuan yang akan memberikan 

manfaat kepada kemajuan organisasi, stakeholder yang memiliki 

hubungan dan kerjasama dengan organisasi, serta memperhatikan 
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pentingnya fungsi-fungsi dan unsur-unsur manajemen secara umum. 

Inti manajemen dimaksud ialah kepemimpinan (leadership) dari seorang 

manajer atau pemimpin, sedangkan inti dari kepemimpinan (leadership) 

ialah “hubungan antar manusia” atau human relations yang secara 

kekinian disebut dengan kolaborasi dan komunikasi. Dengan 

memahami keterkaitan antara mata pelatihan pilihan yaitu Pelatihan 

Struktural Kepemimpinan “Keterampilan Digital dalam penyusunan 

Kebijakan” dengan aksi perubahan Optimalisasi Rikkeswa Online bagi 

calon pemegang senjata api organik Polri Personil Polda Jambi, Action 

Leader  dapat mengembangkan pemahaman yang holistik tentang 

bagaimana pemanfaatan system digital dalam pengambilan 

kebijaksanaan dalam suatu proses manajemen Struktural 

kepemimpinan. 

                   

                             

Gambar 3.42. Modul dan Sertifikat Pelatihan Struktural Kepemimpinan 

“Keterampilan Digital dalam penyusunan Kebijakan”. 
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b). Pelatihan Kepemimpinan Pengawas- Gender Equality, Disability, 

and Social Inclusion  yang dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2025. 

Mata pelatihan Kepemimpinan Pengawas “Gender Equality,Disability 

and Social Inclusion (GEDSI)” memberikan pemahaman bahwa sebuah 

perspektif dan spirit (semangat) untuk memperjuangkan kesetaraan hak , 

kesempatan, partisipasi, dan kesejahteraan (well being) kelompok marginal di 

dalam seluruh aspek bermasyarakat, seperti aspek ekonomi, politik, sosial-

budaya, termasuk dalam birokrasi sektor publik. Diharapkan agar dapat 

membangun kembali gender dan sosial secara lebih adil. Dalam pelatihan ini 

juga menggunakan "lensa GEDSI" berarti cara berfikir untuk membuat isu 

GEDSI terlihat dalam fenomena sosial.Selain itu juga dibahas tentang 

komitmen untuk perubahan sosial yang diarahkan pada penghapusan ketidak 

setaraan antara laki- laki dan perempuan. 

 

                             

 

Gambar  3.43. Modul dan Sertifikat Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

“Gender Equality, Disability and Social Inclusion (GEDSI)” 
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c). Pelatihan Struktural kepemimpinan- Resiliensi diri (Self Resilience) yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2025 

 Materi pada mata pelatihan adalah agar memiliki kemampuan 

untuk menghadapi dunia dan pelbagai kejadian yang berubah 

dengan cepat dan cendrung menjadi sumber stress. Resiliesi diri 

yang baik memungkinkan manusia menghadapi stres dengan 

lebih baik dan dapat dikendalikan. 

Kemampuan ini sangat penting bagi seorang pemimpin yang 

mengelola banyak sumber daya dan mampu mengendalikan 

situasi. Resiliensi adalah kapasitas dan proses dinamis untuk 

mengatasi stres dan kesulitan secara adaptif sambil 

mempertahankan fungsi psikologis dan fisik yang normal. 

Resiliensi adalah sebuah proses dinamis beradaptasi dalam 

menghadapi kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau sumber 

stres yang signifikan. Kapasitas ini memungkinkan seseorang 

untuk bangkit dari kesulitan, ketidakpastian dan kegagalan. 

Kemampuan ini sangat dibutuhkan menghadapi dunia dan 

pelbagai kejadian yang berubah dengan cepat dan cenderung 

menjadi sumber stres. Resiliesi diri yang baik memungkinkan 

manusia menghadapi stres dengan lebih baik dan dapat 

dikendalikan. Kemampuan ini sangat penting bagi seorang 

pemimpin yang mengelola banyak sumber daya. 
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Gambar 3.44. Modul dan sertifikat Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas- Resiliensi Diri 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

  

Dari aksi perubahan berupa pemeriksaan kesehatan jiwa online 

(rikkeswa online) bagi calon pemegang senjata api organik Polri yang 

telah dilaksanakan di Biddokkes Polda Jambi, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana, walaupun untuk 

waktu pelaksanaan kurang sesuai dengan milestone yang 

direncanakan, tetapi semua tahapan dapat dilaksanakan secara 

keseluruhan, sehingga aksi perubahan dapat diimplementasikan 

dan terwujud sesuai dengan yang diharapkan; 

2. Aksi perubahan dapat terlaksana dengan dukungan dari para 

stakeholder; 

3. Tujuan jangka pendek aksi perubahan sudah tercapai dan 

merupakan landasan untuk pencapaian tujuan aksi perubahan 

jangka menengah dan jangka panjang; 

4. Keberhasilan menyelesaikan seluruh proses aksi perubahan, 

merupakan perwujudan dari adanya sinergi dan komitmen yang 

tinggi dalam membangun aksi perubahan; 

5. Dengan adanya pemeriksaan kesehatan jiwa online merupakan 

solusi inovatif atas permasalahan terhadap pemeriksaan 

kesehatan jiwa yang sebelumnya masih dilaksanakan secara 

manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. 

 

B. Rekomendasi 

Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dari pemeriksaan 

kesehatan jiwa online (rikkeswa online) bagi calon pemegang senjata 

api organik Polri di Biddokkes Polda Jambi, maka rekomendasi 
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terhadap aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

sehingga indikator pasca pelatihan yang telah direncanakan dapat 

tercapai; 

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA Biddokkes 

Polda Jambi  terhadap pengembangan kegiatan rikkeswa online. 

 

Demikian Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat guna 

memenuhi persyaratan dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) Angkatan XIV T.A. 2025 di Pusat Pendidikan 

Administrasi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri Bandung. 

 

Bandung,     Agustus 2025 

ACTION LEADER 

 

 

 

 

dr. FRISKA GURNING,Sp.KJ 

NOSIS 20250407030118 
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Pedoman Penyusunan Perencanaan SDM Kesehatan Nomor 33 tahun 
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Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2017 tentang Pelayanan Kesehatan di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia; 

 

Keputusan Kepala Kepolisian Republik Indonesia nomor Kep/ 297/II/2025 
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Republik Indonesia di lingkungan  Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara 

Republik Indonesia; 

 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2014 
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